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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) dengan periode 2015-2017. 
Dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan pada 
11 BPRS di Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah dipublikasikan di situs resmi 
Bank Indonesia (BI) yaitu www.bi.go.id. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan software DEAP 
version 2.1, pada tahun 2015 terdapat 4 BPRS yang efisien, BPRS tersebut adalah 
BPRS Madina Mandiri Sejahtera , BPRS Bangun Drajat Warga , BPRS Barokah 
Dana Sejahtera dan BPRS Mitra Cahaya Indonesia. Tahun 2016  terdapat 6 BPRS 
yang efisien, BPRS tersebut adalah BPRS Madina Mandiri Sejahtera, BPRS 
Margirizki Bahagia, BPRS Cahaya Hidup, BPRS Mitra Harmoni, BPRS 
Danagung Syariah, dan BPRS Barokah Dana Sejahtera. Tahun 2017 terdapat 4 
BPRS yang efisien, yaitu BPRS Mitra Cahaya Indonesia, BPRS Madina Mandri 
Sejahtera, BPRS Dana Hidayatullah, dan BPRS Bangun Drajat Warga. BPRS 
Inefisiensi selama periode penelitian 2015 – 2017 terdapat 2 BPRS, BPRS 
tersebut adalah BPRS Formes dan BPRS Mitra Amal Mulia. BPRS yang efisien 
selama periode penelitian 2015 – 2017 hanya ada satu BPRS, yaitu BPRS Madina 
Mandiri Sejahtera. 
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